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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan bahan ajar berupa modul. Modul yang 

dihasilkan dirancang secara sistematis untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Modul 

ini dikembangkan menggunakan model 4D Thiagarajan (1974) sebagai landasan. Subjek dari penelitian ini adalah 

siswa kelas XI Bisnis Daring SMK Negeri 4 Surabaya. Analisis data dilakukan dengan hasil validasi ahli dan 

respon siswa. Hasil validasi menurut ahli secara keseluruhan diperoleh persentase sebesar 89% dan dinyatakan 

sangat baik. Sedangkan angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil diperoleh persentase sebesar 86,5% 

dan dinyatakan sangat baik. Hasil keseluruhan diperoleh rata-rata persentase sebesar 93,3% dengan kriteria sangat 

baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul penataan produk sangat baik digunakan sebagai bahan ajar dalam 

proses pembelajaran di kelas XI jurusan Bisnis Daring SMK Negeri 4 Surabaya. 

 

Kata Kunci: Bisnis dan Pemasaran Online; Modul; Penelitian dan Pengembangan. 

 

Abstract 

This research aims to develop teaching materials in the form of modules. The resulting modules are designed 

systematically to make it easier for students to understand the learning material. This module was developed using 

Thiagarajan's (1974) 4D model as a basis. The subjects of this research were class XI Online Business students 

at SMK Negeri 4 Surabaya. Data analysis was carried out using expert validation results and student responses. 

According to experts, the overall validation results obtained a percentage of 89% and were declared very good. 

Meanwhile, the student response questionnaire in the small group trial obtained a percentage of 86.5% and was 

declared very good. The overall results obtained were an average percentage of 93.3% with very good criteria. 

So it can be concluded that the product arrangement module is very good for use as teaching material in the 

learning process in class XI, majoring in Online Business, SMK Negeri 4 Surabaya. 

Keywords: Online Business and Marketing; Module; Research and Development. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya adalah 

sebuah proses transformasi pengetahuan menuju 

kearah perbaikan, pengetahuan, dan 

penyempurnaan semua potensi manusia. Atau 

bisa disebutkan sebuah sebuah proses 

pembelajaran yang dilakukan pendidik secara 

sengaja untuk membuat peserta didik dapat 

berfikir dewasa dan lebih dewasa yaitu yang 

dimaksud dengan memiliki banyak wawasan 

yang luas. Pendidikan dapat dilaksanakan 

sepanjang hidup manusia karena proses belajar 

yang merubah manusia untuk terus menjadi 

manusia yang baik dan bermanfaat. 

Pendidikan merupakan proses 

pengembangan potensi setiap individu, hingga 

mampu menjadikan manusia yang berarti dan 

terbaik dalam kehidupannya, dengan adanya 

pendidikan maka setiap umat manusia mampu 

menjadi manusia yang bermoral dan menjadikan 

manusia yang paham akan bersosial dengan 

masyarakat. Pendidikan juga tidak hanya 

bertujuan untuk mencerdaskan pikiran umat 

manusia tetapi mampu menyelesaikan sebuah 

tugas secara terampil yang kemudian akan 

menjadikan manusia yang berakhlak mulia jika 

manusia tersebut mengerti akan pentingnya 

pendidikan dalam kehidupan manusia. 

Penataan produk Ngadiman (2008:329) 

merupakan tata letak barang dengan 

memperhatikan unsur pengelompokan jenis dan 

kegunaan barang, kerapian dan keindahan agar 

terkesan menarik dan mengarahkan konsumen 

untuk melihat, mendorong, dan memutuskan 

untuk membeli. Penataan produk merupakan 

cara mengelompokkan barang sesuai dengan 

jenis dan kegunaan dengan memperhatikan 

keindahan untuk menarik minat konsumen dan 

keinginan membeli produk tersebut. Dalam 
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proses pembelajaran Penataan Produk ditemui 

hasil akhir yang disebut hasil belajar yang akan 

menentukan seberapa jauh peserta didik dalam 

memahami proses pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan suatu 

pola atau rancangan yang digunakan untuk 

mengurutkan kurikulum, pengaturan materi 

yang digunakan pendidik sebagai acuan atau 

pedoman saat pelaksanaan proses pembelajaran. 

Sekarang ini telah banyak diperkenalkan model-

model pembelajaran, diantaranya adalah Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning). 

Model pembelajaran project based 

learning dapat diartikan sebagai model 

pembelajaran yang berbasis pada proyek atau 

menghasilkan produk, Project Based Learning 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Penggunaan Project Based 

Learning diketahui mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Penerapan metode 

proyek juga dapat meningkatkan prestasi belajar 

dan keterampilan siswa dalam pembelajaran 

Penataan Produk jika dibandingkan dengan 

metode ceramah dan diskusi. 

SMKN 4 Surabaya adalah sekolah 

menengah kejuruan (SMK) yang berada di 

wilayah Kota Surabaya dengan tujuan sekolah 

menciptakan lulusan yang siap kerja di 

bidangnya. Hal ini membuat anak yang ingin 

cepat bekerja setelah lulus sekolah semakin 

tertarik untuk mengambil jurusan dan 

menekuninya sesuai apa yang ingin dicita-

citakannya. SMK ini merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 

berbagai jurusan, salah satunya adalah jurusan 

Bisnis Daring. Jurusan Bisnis Daring terdiri dari 

9 kelas yaitu 3 untuk kelas X, 3 untuk kelas XI, 

dan 3 untuk kelas XII. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan dengan guru mata pelajaran 

Penataan Produk di SMK Negeri 4 Surabaya 

pada bulan Januari 2024, diperoleh informasi 

bahwa kompetensi Penataan Produk  merupakan 

kompetensi baru yang disampaikan pada siswa 

kelas XI, siswa belum begitu aktif dan antusias 

dalam melaksanakan praktek Penataan Produk, 

namun demikian dalam pembelajaran Penataan 

Produk sumber belajar yang dijadikan sebagai 

panduan belajar siswa belum memadai. 

Penguasaan kompetensi Penataan Produk masih 

terbatas pada gambar dan foto Penataan Produk 

yang diberikan oleh guru. 

Pada kenyataannya saat ini 

pembelajaran peserta didik di Sekolah 

Menengah Kejuruan belum banyak mengaitkan 

permasalahannya di kehidupan nyata, kedua  

belum memenuhi standar  kkm,  ketiga belum 

ada buku pegangan untuk siswa di awal 

semester, dan modul masih kurikulum 2013. 

Maka tugas pendidik menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan menggunakan 

bahan ajar yang berupa modul. Bahan ajar yang 

dimaksud diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran Penataan Produk yang dimana 

belum mengaitkannya dalam kehidupan yang 

nyata, jika pendidik menggunakan contoh-

contoh yang nyata dalam kehidupan sehari-hari 

maka peserta didik akan mudah memahami 

pelajaran maka dari itu akan membuat hasil 

belajar peserta didik meningkat. 

Proses belajar mengajar yang 

disampaikan guru pengampu mata pelajaran 

penataan produk SMKN 4 Surabaya di kelas 

Bisnis Daring sebenarnya telah menggunakan 

berbagai macam metode seperti, metode 

ceramah dengan menggunakan media power 

point, mencatat di papan tulis, kemudian diskusi 

kelompok dan pemberian tugas. Namun 

demikian metode yang dijalankan masih kurang 

efektif pelaksanaannya karena sumber belajar 

yang digunakan juga masih kurang dan terbatas. 

Selain itu siswa kelas XI Bisnis Daring di SMK 

Negeri 4 Surabaya juga tidak dapat belajar 

secara mandiri karena belum tersedia sumber 

belajar yang dapat dijadikan sebagai panduan 

belajar. Pada dasarnya siswa kelas XI Bisnis 

Daring di SMK Negeri 4 Surabaya sangat 

menyenangi kompetensi Penataan Produk, 

sehingga mereka begitu semangat ketika 

melaksanakan praktek penataan produk. Nilai 

standar KKM (Kriteria Ketuntasan minimal) di 

SMK Negeri 4 Surabaya adalah 7,50 dari . 

Untuk kegiatan praktek nilai rata-rata yang 

dicapai siswa memang telah melebihi standar 

KKM yaitu 8,00 akan tetapi secara teori nilai 

siswa belum sepenuhnya memenuhi standar 

KKM karena hanya 40% siswa yang 

memperoleh nilai 7,50. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa belum 

menguasai teori dasar Penataan Produk dengan 

maksimal karena sumber belajar yang 

digunakan masih terbatas sekali, oleh sebab itu 

sumber belajar sangat diperlukan untuk 

membantu proses pembelajaran, terutama 

sebagai panduan belajar siswa. 
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Mengembangkan Modul Dasar 

Penataan Display adalah salah satu cara untuk 

mengatasi kendala di atas, karena dengan 

adanya modul diharapkan penyampaian materi 

pelajaran akan lebih dimengerti dan pemahaman 

siswa mengenai suatu materi pelajaran akan 

bertambah. Pemanfaatan sumber belajar 

bertujuan untuk mengembangkan proses belajar 

mengajar yang menarik, melalui pemanfaatan 

sumber belajar diharapkan proses belajar 

mengajar bisa lebih aktif dan interaktif.  

Berdasarkan pemaparan di atas maka 

perlu dilakukan penelitian tentang 

"Pengembangan Modul berbasis Project Based 

Learning Pada Mata Pelajaran Penataan Produk 

siswa kelas XI Bisnis daring di SMKN 4 

Surabaya". Maka dengan adanya dukungan 

sumber belajar berupa modul tersebut 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

bagi siswa, dapat memperlancar proses belajar 

mengajar, dapat mengatasi kesulitan belajar 

siswa dalam menguasai Kompetensi Penataan 

Produk, siswa dapat belajar secara mandiri baik 

di sekolah maupun di rumah serta dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam 

melaksanakan praktek penataan produk, 

sehingga nilai siswa juga bisa lebih meningkat 

100% dan memenuhi standar KKM baik secara 

praktek maupun secara teori. 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian Pengembangan  

Sugiyono (2009 : 297), penelitian 

pengembangan atau research and development 

(R&D) adalah aktivitas riset dasar untuk 

mendapatkan informasi kebutuhan pengguna 

(needs assessment), kemudian dilanjutkan 

kegiatan pengembangan (development) untuk 

menghasilkan produk dan mengkaji keefektifan 

produk tersebut. Penelitian pengembangan 

terdiri dari dua kata yaitu research (penelitian) 

dan development (pengembangan). Kegiatan 

pertama adalah melakukan penelitian dan studi 

literatur untuk menghasilkan rancangan produk 

tertentu, dan kegiatan kedua adalah 

pengembangan yaitu menguji efektifitas, 

validasi rancangan yang telah dibuat, sehingga 

menjadi produk yang teruji dan dapat 

dimanfaatkan masyarakat luas. 

Modul 

Modul merupakan salah satu bahan ajar 

yang dikemas secara utuh dan sistematis, 

didalamnya memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana dan didesain untuk 

membantu peserta didik menguasai tujuan 

belajar yang spesifik. Modul minimal memuat 

tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar, 

dan evaluasi. (Direktorat Pendidikan Menengah 

Kejuruan 2008:4). 

Project Based Learning 

Project Based Learning (PjBL) 

merupakan suatu pembelajaran berbasis proyek, 

dimana peserta didik diberi tugas dengan 

mengembangkan tema/topik dalam 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan 

proyek yang realistik. Disamping itu, penerapan 

pembelajaran berbasis proyek ini mendorong 

tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung 

jawab, kepercayaan diri serta berpikir kritis dan 

analitis pada peserta didik, Sulaeman (2016: 5). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian pengembangan (Research and 

Development). Pengembangan modul penataan 

produk berbasis Project Based Learning ini 

menggunakan 4D models yakni terdiri dari 4 

tahap pengembangan yaitu Pendefinisian 

(Define), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Develop), dan Penyebaran (Disseminate). 

Penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap 

pengembangan karena terbatasnya waktu 

penelitian. Jenis data yang digunakan yakni data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari saran serta masukan validator 

materi serta validator media melalui lembar 

telaah para validator untuk perbaikan media 

yang akan dikembangkan. Data kuantitatif 

didapatkan dari penilaian hasil validasi materi 

serta media melalui lembar validasi para 

validator tujuannya untuk mengukur kelayakan 

media. Validator materi yakni dosen Program 

Pendidikan Bisnis UNESA beserta guru 

Penataan Produk SMKN 4 Surabaya, sedangkan 

validator media yakni dosen Desain Komunikasi 

Visual UNESA.  Subyek penelitian ini dibagi 

menjadi dua uji coba, yakni uji coba terbatas dan 

uji kelompok besar. Alat pengumpulan data, 
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menggunakan angket dengan pertanyaan yang 

dimaksudkan untuk dijawab secara rinci oleh 

responden. Data kemudian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif menggunakan rumus 

persentase untuk mengakomodasi respon 

pengguna. Instrumen penelitian yang digunakan 

yakni lembar telaah validator materi juga 

validator media yang dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, serta lembar validasi dari validator 

materi juga validator media dianalisis secara 

kuantitatif. Skala penilaian yang digunakan 

dalam lembar validasi materi serta lembar 

validasi media menggunakan Skala Likert 

dengan pilihan jawaban yakni “Sangat Layak, 

Layak, Kurang Layak , Tidak Layak, dan Sangat 

Tidak Layak”. Analisis penilaian validator ahli 

ini akan dianalisis dengan menggunakan rumus 

agar memperoleh persentase. Adapun rumus 

yang dipakai, yakni: 

 Presentase =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Keterangan: 

Skor tertinggi= skor tertinggi tiap item soal x 

jumlah responden. 

Sumber: Riduwan (2013: 39)  

Setelah memperoleh hasil persentase di atas, 

maka dapat ditentukan kelayakan media 

menggunakan kriteria interpretasi skala 

penilaian. 

Tabel 1. 

Kriteria Interpretasi Penilaian Validasi 

Kriteria  Presentase 

Sangat Layak  81% - 100% 

Layak  61% - 80% 

Kurang Layak 

Tidak Layak 

Sangat Tidak Layak  

41% - 60% 

21% - 40% 

0% - 20% 

Sumber : Riduwan (2013 : 39) 

Mengacu pada tabel tersebut media 

dikategorikan layak apabila memperoleh 

persentase ≥ 61% (Riduwan 2013: 39). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Modul Penataan Produk 

berbasis PJBL Siswa Kelas XI BD SMK 

Negeri 4 Surabaya 

Pengembangan modul penataan produk 

kelas XI SMKN 4 Surabaya ini  menggunakan 

model 4-D dari Thiagarajan yang melalui 4 

tahapan yaitu: (1) Pendefinisian (define), (2) 

Perancangan (design), (3) Pengembangan 

(development), (4) Penyebaran (disseminate). 

Peneliti hanya menggunakan tiga tahapan yaitu, 

Define, Design and Develop. 

Pada tahap define peneliti melakukan 

pra penelitian di SMKN 4 Surabaya dengan 

melihat beberapa poin seperti halnya saat 

pembelajaran, proses belajar mengajar, media 

atau bahan ajar yang dipakai, dan lain 

sebagainya. Data berdasarkan hasil wawancara 

dengan pendidik di SMKN 4 Surabaya bahwa 

bahan ajar yang dipakai pada saat pembelajaran 

berupa Buku Paket Penataan produk untuk SMK 

kelas XI  Kurikulum 2013 Revisi 2018 yang 

diterbitkan oleh KEMENDIKBUD RI serta 

menggunakan materi yang dibuat oleh pendidik 

yang bersumber dari internet. Permasalahan ini 

merupakan faktor peserta didik kurang tertarik 

serta kurang paham akan materi yang ada di 

bahan ajar dikarenakan masih sedikitnya 

referensi bahan ajar dan modul yang dipakai 

seharusnya sudah kurikulum merdeka. 

Tahapan selanjutnya setelah 

wawancara, peneliti membagikan angket ke 

pendidik dan peserta didik, berdasarkan hasil 

angket tersebut diperoleh hasil yang selanjutnya 

dianalisis untuk memperoleh informasi bahwa 

pendidik dan peserta didik lebih tertarik atau 

tidak pada modul. Hal ini diharapkan modul 

dapat membantu menambah referensi materi 

dari pendidik terhadap peserta didik. Selain itu 

modul dengan pendekatan project based 

learning akan membantu peserta didik agar 

lebih mudah paham dengan materi karena dalam 

modul akan disajikan gambar serta 

permasalahan yang biasanya kita temukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan 

tersebut tersebut membuat peneliti memiliki ide 

mengembangkan bahan ajar modul penataan 

produk berbasis project based learning. 

Langkah berikutnya adalah tahap 

Design, dalam tahap ini peneliti melakukan 

kegiatan menyusun bagian awal modul, 

kemudian penyajian materi dan instrumen 

disesuaikan dengan indikator dan kompetensi 

dasar. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

angket penilaian untuk kelayakan dan angket 

respon pendidik. Angket penilaian untuk 

validator yaitu nilai kelayakan produknya 

sedangkan angket kemenarikan diberikan 

kepada pendidik dan peserta didik untuk melihat 
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seberapa menariknya modul penataan produk 

berbasis project based learning ini. Hasil 

pengembangannya adalah modul penataan 

produk dengan pendekatan project based 

learning. Materi yang dipakai adalah penataan 

produk untuk kelas XI SMK yang disusun sesuai 

dengan kurikulum merdeka. Daya tarik modul 

adalah adanya gambar untuk mempelajari modul 

tersebut agar belajar terasa lebih menyenangkan. 

Pendekatan yang dipakai dalam pengembangan 

modul mengikuti konsep kurikulum merdeka 

dan mampu mngembangkan kemampuan pola 

berpikir peserta didik. 

Tahapan ketiga yaitu tahap pengembangan 

(Development) yang dilakukan dengan beberapa 

langkah yaitu validasi ahli dan uji coba produk. 

Validasi ahli media ditujukan kepada Ibu 

Nova Kristiana, S.Sn., M.Sn. selaku Dosen 

Komunikasi Visual Fakultas Bahasa dan Seni 

UNESA. Penilaian oleh ahli media ditekankan 

pada aspek desain dan tampilan modul. Secara 

keseluruhan hasil penilaian validator rata-rata 

skor validasi Aspek kesesuaian isi modul 

mendapatkan skor rata-rata 78% dengan 

kategori sangat valid, pada aspek penyajian 

mendapat nilai paling tinggi yaitu 90% dengan 

kategori sangat valid, sedangkan Validasi dari 

validator ahli materi didapatkan hasil penilaian 

pada aspek materi adalah sebesar 91%. Dalam 

hal ini berarti telah terjadi kenaikan terhadap 

penilaian yang diberikan pada aspek isi materi 

dan dapat dikatakan sangat layak. 

Setelah tahap validasi dilakukan maka langkah 

terakhir yang dilakukan peneliti dalam 

pengembangan modul ini adalah uji coba 

produk. Kegiatan uji coba produk dilakukan 

dengan 2 kali tahapan yaitu, uji coba skala kecil 

dan uji coba skala besar. Uji coba skala kecil 

dilakukan dengan menggunakan respon dari 10 

peserta didik. Uji coba ini dilakukan dengan 

membagikan angket setelah peserta didik 

membaca dan melakukan beberapa latihan soal 

dari modul. sedangkan Uji coba yang 

selanjutnya adalah uji coba skala besar dengan 

69 peserta didik. Hasil respon peserta didik pada 

uji coba skala besar ditinjau dari aspek 

kemenarikan didapatkan persentase tertinggi 

yaitu pada aspek bahasa sebesar 96%. Hal ini 

terlihat dari antusias peserta didik ketika 

mengikuti kegiatan mengerjakan LKPD, 

diskusi, dan mengerjakan tugas individu 

maupun proyek. 

 

Kelayakan Modul 

 Kelayakan pengembangan modul penataan 

produk berbasis project based learning 

diperoleh melalui perolehan perhitungan 

persentase penilaian validasi oleh validator 

materi, bahasa juga validator media 

menggunakan lembar validasi materi serta 

media. Validasi materi dan bahasa dilaksanakan 

oleh dosen Pendidikan Bisnis UNESA beserta 

guru Penataan Produk SMKN 4 Surabaya. 

Sedangkan validasi media dilakukan oleh dosen 

Desain Komunikasi Visual UNESA. Unsur 

kelayakan media berpedoman pada ( Azhar, 

2014: 219-220) yaitu komponen kualitas isi dan 

tujuan, kualitas instruksional dan kualitas 

teknik. Berikut merupakan perolehan kelayakan 

oleh validator:  

Tabel 2. 

Rekapitulasi Hasil Kelayakan oleh Validator 

No. Validasi 

Ahli 

Presentase Kelayakan 

1. Materi 91% Sangat layak 

2. Bahasa 93% Sangat layak 

3. Media 85% Sangat layak 

Rata-rata 89% Sangat layak 

Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Perolehan penelitian validator materi 

terhadap komponen kualitas isi dan tujuan serta 

kualitas instruksional yang terdiri dari sub-

variabel ketepatan, memberikan kesempatan 

untuk belajar, memberikan bantuan untuk 

belajar, kualitas memotivasi dan keterbacaan 

berdasarkan tabel diatas didapat persentase 91% 

diinterpretasikan “sangat layak”, sehingga 

materi pada modul penataan produk berbasis 

project based learning dikatakan layak guna 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 

Sehingga kelayakan dari validasi materi adalah 

sangat baik. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini, E.D (2017) bahwa 

modul pembelajaran memperoleh hasil 

persentase dengan kriteria sangat layak sehingga 

dapat dikatakan modul pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

siswa. 

Perolehan penelitian ahli bahasa terhadap 

komponen kualitas kebahasaan dari sub-variabel 

ketepatan, minat atau perhatian, keterbacaan, 

kemudahan dalam penggunaan, dan kualitas 

tampilan berdasarkan tabel di atas didapat 

persentase 93% diinterpretasikan “sangat 

layak”, menunjukkan bahwa modul penataan 
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produk berbasis Project Based Learning yang 

dikembangkan dikatakan layak guna 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 

Perolehan penelitian ahli media terhadap 

komponen kualitas instruksional dan kualitas 

teknis yang terdiri dari sub-variabel ketepatan, 

minat atau perhatian, keterbacaan, kemudahan 

dalam penggunaan, dan kualitas tampilan 

berdasarkan tabel di atas didapat persentase 85% 

diinterpretasikan “sangat layak”, menunjukkan 

bahwa modul penataan produk berbasis Project 

Based Learning yang dikembangkan dikatakan 

layak guna dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran. 

Pengembangan modul penataan produk 

berbasis Project Based Learning dapat 

dikembangkan menjadi media pembelajaran 

efektif serta menyenangkan, sehingga dapat 

membangkitkan semangat peserta didik saat 

belajar sambil praktik. Selain dapat 

meningkatkan semangat peserta didik, modul 

penataan produk berbasis Project Based 

Learning juga mampu meningkatkan 

pemahaman atau aspek kognitif peserta didik 

mengenai materi pembelajaran. Berdasarkan 

hasil validasi ahli dari keempat komponen yaitu 

komponen isi, komponen penyajian, komponen 

bahasa dan komponen kegrafikan dapat 

diketahui bahwa kriteria kelayakan dari hasil 

pengembangan modul pembelajaran SOP 

penataan produk adalah sangat baik. Didukung 

oleh Rahmadani (2021) di dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa  media pembelajaran 

Ludo pada mata pelajaran Penataan Produk 

dinyatakan sangat layak dimanfaatkan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Respon Siswa 

Media yang sudah direvisi diuji cobakan 

pada subjek penelitian yaitu siswa kelas XI 

Bisnis Daring di SMKN 4 Surabaya untuk 

mengetahui respon siswa kelas XI Bisnis Daring 

di SMKN terhadap modul penataan produk 

berbasis Project Based Learning yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Tabel 3. 

Rekapitulasi Respon Siswa 

No Aspek Uji Coba 

Terbatas 

Uji Coba 

Kelompok Besar 

1 Materi 88% 97,3% 

2 Bahasa 86% 96% 

3 Media 88,2% 90,1% 

Rata-rata 86,3% 93,3% 

Kriteria Sangat 

Layak 

Sangat Layak 

Berdasarkan analisis mengenai 

beberapa komponen yaitu komponen isi, 

komponen penyajian, komponen kebahasaan, 

dan komponen kegrafikaan. Komponen isi 

mendapatkan persentase dengan kriteria sangat 

baik dengan skor rata-rata keseluruhan 86,5%, 

komponen penyajian mendapatkan persentase 

kelayakan dengan kriteria baik, komponen 

kebahasaan mendapatkan persentase kelayakan 

dengan kriteria baik, dan komponen kegrafikan 

mendapatkan persentase kelayakan dengan 

kriteria sangat baik. Dari keempat komponen, 

komponen kebahasaan memperoleh hasil yang 

sedikit dibandingkan komponen lainnya. 

Pengujian ulang dilakukan oleh peneliti 

setelah peneliti memperbaiki modul, pengujian 

dilakukan pada kelompok lapangan dengan 

subjek uji coba sebanyak 69 siswa kelas XI 

Bisnis Daring I dan II SMK Negeri 4 Surabaya. 

Penguji coba dilakukan di kelas XI Bisnis 

Daring I dan II dengan pertimbangan bahwa 

kelas XI Bisnis Daring I dan II memperoleh rata-

rata nilai kognitif lebih tinggi dibandingkan 

kelas XI jurusan Bisnis Daring lainnya. Pada uji 

coba kelompok kegiatan yang dilakukan sama 

dengan kegiatan yang dilakukan pada kelompok 

kecil, yaitu mulai dari peneliti memberikan 

penjelasan mengenai petunjuk penggunaan 

modul sampai peneliti memberikan perintah 

kepada siswa kelas XI Bisnis Daring I dan II 

untuk mengisi lembar angket respon siswa yang 

disediakan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

analisis angket respon siswa, modul penataan 

produk mendapatkan hasil kelayakan dengan 

kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 

keseluruhan 93,3%. Rata-rata hasil angket 

respon siswa yang terdiri dari empat komponen 

yaitu komponen isi, komponen penyajian, 

komponen kebahasaan, dan komponen 

kegrafikan mendapatkan hasil kelayakan yang 

meningkat dibandingkan dengan hasil 

perhitungan rata-rata angket respon siswa pada 

kelompok kecil. 

Dari analisis keempat komponen pada 

pengujian kelompok lapangan dapat dilihat 

bahwa komponen penyajian mendapatkan nilai 
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lebih sedikit dibandingkan dengan komponen 

lainnya yaitu komponen isi, kebahasaan, dan 

komponen kegrafikaan, tetapi hasil nilai respon 

siswa lebih meningkat dibandingkan hasil 

respon siswa pada kelompok kecil. Pada 

komponen isi mendapatkan persentase dengan 

kriteria sangat baik, karena isi modul sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan dapat 

menambah pengetahuan siswa. Komponen 

penyajian mendapatkan persentase dengan 

kriteria sangat baik karena modul dirancang oleh 

peneliti dengan memperhatikan kejelasan modul 

sehingga modul dapat menarik perhatian siswa 

dan siswa dapat termotivasi untuk mempelajari 

modul tersebut. Komponen kebahasaan juga 

mendapatkan persentase dengan kriteria sangat 

baik, hal tersebut terjadi karena peneliti telah 

melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang 

diberikan oleh ahli kebahasaan dan siswa pada 

uji coba kelompok kecil sebelumnya. 

Komponen selanjutnya yaitu komponen 

kegrafikan yang mendapatkan hasil persentase 

paling tinggi dibandingkan komponen yang 

lainnya yaitu dengan kriteria sangat baik, hak 

tersebut dapat terjadi karena desain modul 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

permasalahan yang sebelumnya dianalisis oleh 

peneliti.  

Berdasarkan hasil respon siswa pada uji 

coba kelompok lapangan dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran penataan produk 

sangat baik digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran mata pelajaran penataan produk 

kelas XI Bisnis Daring SMK Negeri 4 Surabaya.  

Hasil respon siswa sangat baik karena 

media memiliki animasi yang jelas, ilustrasi 

yang disajikan menarik, mudah dipahami, serta 

tampilan desain serasi (Purnama & Asto, 2014) 

sehingga media pembelajaran modul mampu 

membuat siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi (Agustina dkk., 2021). 

Selaras dengan penelitian Lutfitaningrum 

(2018) yang menyebutkan respon siswa 

terhadap modul pembelajaran penataan barang 

dagangan kompetensi dasar SOP penataan 

produk sangat baik karena modul mampu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

Atensi siswa meningkat pada saat pembelajaran 

setelah menggunakan modul penataan produk 

sehingga siswa menjadi lebih aktif (Pratama, 

2019). Maka dari itu siswa menjadi lebih cepat 

memahami dan mengingat materi (Febrianti 

dkk., 2021) karena media pembelajaran 

menggunakan modul penataan produk berbasis 

Project Based Learning membuat siswa mudah 

belajar secara mandiri yang berdampak pada 

terciptanya kegiatan pembelajaran efektif dan 

tidak membosankan (Diningsih & Wardani, 

2021).  

 

KESIMPULAN 

Dalam riset ini menciptakan produk 

media pembelajaran berupa Modul yang layak 

dimanfaatkan dan bisa menstimulasi minat 

siswa mempelajari penerapan penataan display 

secara mandiri. Pengembangan produk telah 

melewati tahap pemvalidasian dari para ahli, dan 

uji coba kelompok skala kecil, maupun 

lapangan. Kelayakan produk ini dikemukakan 

bahwa Penilaian produk oleh ahli materi 

membuktikan bahwasanya kualitas pada aspek 

materi, diantaranya kelayakan isi dan kelayakan 

penyajian terbilang dalam kategori "sangat 

layak" dengan skor ahli materi I sebesar 91 dan 

ahli materi II sebesar 93, Penilaian produk oleh 

ahli media membuktikan sesungguhnya kualitas 

produk pada aspek desain cover dan desain 

media belajar terbilang "sangat layak" dengan 

skor 85, Hasil penilaian modul pada uji coba 

kelompok skala kecil bahwa Modul terbilang 

"sangat layak" dengan skor rerata keseluruhan 

86,5 dan Hasil penilaian Modul pada uji coba 

lapangan bahwasanya Modul terbilang "sangat 

layak" dengan skor rerata keseluruhan 93,3. 
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